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PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Perubahanyangsangatcepatdalam kehidupandantantangandi

eraglobalisasisekarangmakinkompleks,sangatdiperlukansekaliorang-

orangyangmampumemilikiketerampilandalam menemukankonsep-

konsep baru.Masyarakatsaatinitidakhanyamembutuhkangenerasi

yangpintardalam memahamiilmupengetahuansajatetapigenerasiyang

cerdasdalam mengolahinformasi,inovatif,kreatifdalam memecahkan

masalahdimasayangakandatang.

Seperti halnya, Cigdem Arslan (2012) mengatakan, “A

mathematicallyliteratecitizenrealizeshowquicklychangeistakingplace

andtheconsequentneedtobeopentolifelonglearning.Adaptingtothese

changesinacreative,flexibleandpracticalwayisanecessarycondition

forsuccessfulcitizenship.Theskillslearnedatschoolwillprobablynotbe

sufficienttoservetheneedsofcitizensforthemajorityoftheiradultlife.”

Jadi,ahlimatematika menyadariperubahan terjadisecara cepatdan

konsekuensinyasehinggaperluadanyapembelajaransepanjanghidupnya.

Keterampilan yang didapatkan disekolah belum mampu melayani

sebagianbesarkehidupannya.Beradaptasidenganperubahan-perubahan

yangterjadidengancarakreatif,fleksibeldanpraktismerupakankondisi
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yangdiperlukanuntukkewarganegaraanyangsukses.

Kemampuan mengolah informasi, inovatif, kreatif dalam

memecahkan masalah diharapkan dapatdikembangkan melaluimata

pelajaran yang diajarkan disekolah.Matematika adalah salah satu

pelajaran wajib yang diharapkan tidak hanya membekalikemampuan

siswauntukperhitunganataurumusdalam mengerjakansoalsajatetapi

jugaharusmampumelibatkankemampuanbernalardananalitikuntuk

memecahkanmasalahsehari-hari.

ProgrammeforInternationalStudentAssessment(PISA)defines

mathematicalliteracyasanindividual’sapacitytoidentifyandunderstand

the role thatmathematics plays in the world,to make well-founded

judgmentsandtouseandengagewithmathematicsinwaysthatmeetthe

needsofthatindividual’slifeasaconstructive,concernedandreflective

citizen (OECD,2006).Jadi,literasimatematika sebagaikemampuan

individu untukmengidentifikasidan memahamiperan matematika itu

sendiri,untukmelakukanpenilaiandanmenggunakanketerlibatandengan

matematika dengan kebutuhan individu sebagaiwarga negara yang

konstruktif,pedulidanreflektif.

SelanjutnyaOECD(2014)menyatakan“Themathematicalliteracy

as one's abilityto formulate,applyand interpretmathematics within

variouscontexts,includingtheabilitytodomathematicalreasoningand
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usingconcepts,procedures,andfactstodescribe,explainorestimating

phenomena/events”.(OECD,2014).Jadi,literasimatematikamerupakan

kemampuan seseorang dalam merumuskan, mengaplikasikan,

menafsirkanmatematikadalam berbagaikonteks,termasukkemampuan

untukpenalaranmatematisdanmenggunakankonsep,prosedurdanfakta

untukmenggambarkan,menjelaskanfenomena/peristiwa.

Selainitu,Steen& Turner(2007)menjelaskanbahwa“Literacy

mathematics is the skillto formulate and adjust knowledge and

understandingofmathematicseffectivelyandefficientlyineverydaylife”.

Jadi,literasimatematikamerupakankemampuanuntukmerumuskandan

mengaplikasikan pengetahuan serta pemahaman matematika secara

efektifdanefisiendalam kehidupansehari-hari.

Secaraumum literasimatematisberkaitandenganpermasalahan

dalam berbagai konteks kehidupan yang melibatkan kemampuan

memahamikonsepdanakta,kemampuanmatematisuntukmerumuskan,

memecahkan dan menafsirkan permasalahan dengan strategidan

konteksyangada.Kemampuanliterasimatematikaseorangsiswasalah

satunyadapatdilihatdarihasilbelajarsiswadalam mengerjakansoal-soal

cerita yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari dan

pengaplikasiandalam kehidupan.

KemampuanliterasisiswaIndonesiamasihrendah,initerlihatdari
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penelitianyangtelahdilakukanolehPISA.PadahasilpenelitianPISA,

Indonesiamenempatikedudukan10negaraterrendahdenganskorrata-

rataliterasimatematikasiswayaitu375yangmenempatilevel1(terendah)

darienam levelkemampuanliterasimatematikayangditetapkanoleh

PISA, sedangkan skor rata-rata internasional kemampuan literasi

matematikayaitu500yangmenempatikedudukanlevel3.Hasilpenelitian

PISA initerlihat adanya perbedaan kecapaian kemampuan literasi

matematikasiswaIndonesia.(Safarandes,2017)

Berdasarkan studilapangan yang telah dilakukan oleh peneliti

padabulanFebuari2018disiswakelasIIIMIMatla’ulAtfal,sebagian

siswa belum mampu memahami konsep matematika dan hanya

menghafalrumus-rumus saja,kemampuan literasimatematika belum

dimilikiolahsiswaseperti:membacasebuahsoalcerita(data)yangakan

diterjemahkan dalam model matematis, mengidentifikasi sebuah

permasalahan serta memilih strategi yang harus digunakan saat

menyelesaikan sebuah permasalahan.Sehingga pengaplikasian dalam

kehidupan sehari-haribelum mampu diterapkan.Selain itu,proses

pelaksanaan kegiatan belajarsiswa kelas IIIMIMatlaulAtfaljarang

menggunakan alatperaga sebagaialatbantu dalam menyampaikan

materisehinggasiswamenganggapbahwamatapelajaranmatematika

sulit.Penggunaanmetodepembelajaranyangkurangmendukungserta
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belum adanyapembiasaanterhadapsiswauntukmengerjakansoalyang

berkaitan dengan literasimatematika.Permasalahan iniberpengaruh

minimnyapengetahuansiswamengenailiterasimatematika.

Diyarko (2016),mengatakan faktor-faktoryang menyebabkan

rendahnyasiswadalam mengerjakansoal-soalliterasimatematikaadalah

tidakadanyapembiasaanyangdilakukanolehguru,mediadanmetode

yangdigunakaansaatpembelajarankurangmendukungsertagurulebih

banyakmemberikan penjelasan materiyang berdampak siswa minim

sekalidalam membangunpengetahuannya.

Untukmeningkatkankemampuanliterasimatematikasiswadapat

menggunakanmodelLearningCycle.ModelPembelajaranLearningCycle

atausiklusbelajaradalahmodelpembelajaranyangberpusatpadasiswa

(studentcenter)yang merupakan rangkaian tahapan-tahapan kegiatan

(fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat

menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dengan

pembelajaranaktif(Fajaroh,2008).ModelpembelajaranLearnigCycle

terdapattigatipeyaituLearnigCycle3E,LearningCycle5EdanLearnig

Cycle7E.Rahayuningsih(2012),mengatakandalam pembelajarandengan

LearnigCycle5Esiswaaktifbertanya,menjawab,mengerjakansoalke

depandanberdiskusikelompokuntukmemecahkanpermasalahandan

menemukankonsepsendiribersamakelompoknya.
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Berdasarkanuraiandiataspenelitimengajukanpenelitianterkait

dengan “Penerapan Model Learning Cycle untuk Meningkatkan

Kemampuan LiterasiMatematika Siswa (Penelitian Tindakan Kelas

terhadapSiswaKelasIIIMIMatla’ulAtfal)”

B. RumusanMasalahPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangmasalahyangtelahdiuraikan,maka

dapatdirumuskanmasalahdariPenelitianTindakanKelasiniialah:

1.Bagaimana Kemampuan Literasi Matematika Sebelum

Menggunakan ModelLearning Cycle pada Siswa Kelas IIIMI

Matla’ulAtfal?

2.Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan

ModelLearningCyclepadaSiswaKelasIIIMIMatla’ulAtfal?

3.Bagaimana Kemampuan Literasi Matematika Setelah

Menggunakan ModelLearning Cycle pada Siswa Kelas IIIMI

Matla’ulAtfal.

C. TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut,maka tujuan dari

penelitianadalah:

1.Untukmengetahuikemampuanliterasimatematikasiswasebelum

menggunakan modelLearning Cycle pada Siswa Kelas IIIMI

Matla’ulAtfal.
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2.Untuk mengetahuiproses pelaksanaan pembelajaran setelah

menggunakan modelLearning Cycle pada Siswa Kelas IIIMI

Matla’ulAtfal.

3.Untukmengetahuikemampuanliterasimatematikasiswasetelah

mengggunakanmodelLearningCycle padaSiswaKelasIIIMI

Matla’ulAtfal.

D.ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Hasilpenelitiinibermanfaatbagipengembanganilmupengetahuan

terutama dalam kajian model pembelajaran Learning Cycle

terhadapkemampuanliterasimatematikasiswa.

2.ManfaatPraktis

a.Bagi siswa, kemampuan literasi matematika siswa akan

meningkatdanhasilbelajaryangdiperolehsemakinoptimal.

b.Bagiguru,kemampuandankreativitasgurudalam melaksanakan

kegitan belajar mengajar akan semakin meningkat serta

memberikanpengalamanbagigurudalam mencarisolusiuntuk

permasalahanterkaitkemampuanliterasimatematikasiswa.

c.Bagisekolah,diharapkandapatmemberikankontribusidalam

memperbaikidanmeningkatkankualitaspembelajarandisekolah.

d.Bagipeneliti,mampu menganalisa permasalahan yang ada
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dalam pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran,

sekaligus mencari alternatif pemecahannya menggunakan

metodePTK.

E. BatasanMasalah

Batasanmasalahdalam penelitianiniadalah:

1.Penelitian inimenelititentang kemampuan literasimatematika

siswalevel1dikelasIIIMIMatla’ulAtfal.

2.Penggunaan modelpembelajaran dalam penelitian iniadalah

LearningCycle5E.

F. KerangkaPemikiran

Soloman (2009) mengemukakan literasi matematis adalah

kemampuan untuk mengoprerasikan konsep dan model̠model

matematikasecaraefisiendalam mempermudahpenyelesaianmasalah

dengan berbagai konteks kehidupan. Sedangkan Kusumah (2011)

menyatakan literasi matematis adalah kemampuan menrangkai

pertanyaan,merumuskankonsep,memilihstrategiuntukmemecahkan

masalah danmenerjemahkansebuahmasalahyangdidasarikontekyang
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terkait.

Berdasarkanbeberapapendapatahlimengenailiterasimatematis,

makasecaraumum literasimatematisberkaitandenganpermasalahan

dalam berbagai konteks kehidupan yang melibatkan kemampuan

memahamikonsepdanfakta,kemampuanmatematisuntukmerumuskan,

memecahkan,menafsirkanpermasalahandenganstrategidankonteks

yangada.

Kemampuan literasi matematis ialah kemampuan yang

melingkupi kelima kemampuan matematika untuk menyelesaikan

masalahyangterdapatdalam matematikayangdisebutsebagaidaya

matematis.Halinidapatdilihatdariindikatordayamatematisyangtertera

dalam TheProfesionalTeachingStandartofSchoolMahtematics(INCTM,

1991)yaitu kemampuan mengeksplorasi,mengandung preposisidan

penalaran logis dalam upaya menyelesaikan masalah non rutin,

melakukan komunikasi matematika melalui matematika, serta

menghubungkan gagasan-gagasan dalam matematika maupun antara

matematikadenganbidanglain(Abidin,dkk.2015:35).

Dalam PISAterdapat3komponenyangdiidentifikasidariliterasi

matematis,yaitu kemampuan/prosesmatematis,konten matematika,

serta situasi dan konteks. Kemampuan-kemampuan pokok yang

mendasariproses matematis untuk membantuk kesuksesan dalam
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pemecahanmasalahdalam kehidupansehari-hari,yaitu:

1.Komunikasi (comunication). Literasi matematis melibatkan

kemampuan dalam komunikasi,baik tertulis maupun lisan untuk

menunjukanbagaimanasoalitudapatdiselesaikan.

2.Mematematisasi (mathematizing). Literasi matematis melibatkan

kemampuan yaitu kemampuan mengubah masalah dalam konteks

dunianyatakedalam kalimatmatematikasebagaipenafsirandarihasil

penyelesaianataumemodelkankedalam rumusmatematika.

3.Merepresentasi (representation). Literasi matematis melibatkan

kemampuanmerepresentasisuatuobjekdansituasimatematikake

dalam bentukgrafik,tabel,diagram,gambar,persamaan,rumus.

4.Melakukanpenalarandanmemberialasan(reasoningandargument).

Literasimatematismelibatkan kemampuan penalaran dan memberi

alasan.

5.Menentukanstrategiuntukmemecahkanmasalah(divisingstrategies

forsolving problems).Literasimatematismemerlukan kemampuan

dalam memilih atau menggunakan berbagai strategi dalam

menerapkanpengetahuanmatematikuntukmenyelesiakanmasalah.

6.Menggunakanoperasidanbahasasimbol,bahasaformal,danbahasa

teknis.Literasimatematika memerlukan penggunaan operasidan

bahasa simbol,bahasa formaldan bahasa teknisyang melibatkan
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kemampuanpemahaman,menafsirkanmemanipulasidanmemaknai

penggunaanekspresisimbolikmatematika.

7.Menggunakan alatmatematika (using mathematicaltools).Literasi

matematika memerlukan penggunaan alat-alatmatematika sebagai

bantuan atau jembatan agar bisa menyelesaikan masalah yang

melibatkanpengetahuandanketerampilan.(Abidin,dkk.2015:35)

LuckyHeriyanti(2015),Literasimatematissiswayangterdapatdi

dalam PISAterbagimenjadi6tingkatanberpikir.Literasitingkatanke1

dan2yaitukumpulansoalmatematikadenganskalaterendah,tingkatan

berpikirke 3 dan 4 dengan kumpulan soaldengan skala menengah,

sedangkan tingkatan berpikirke 5 dan 6 merupakan kumpulan soal

dengantertinggi.Permasalahanyangterjadipadasiswatingkatdasar

yaituliterasitingkatanke1dan2,dalam haliniliterasiyangditelitiialah

literasilevel1.AdapunAndesSafarandes,(2017)kemampuanberpikir

literasilevel1menurutPISA(2014)adalah:

1.Menjawabpertanyaandengankonteksyangdikenalsertasemua

informasiyangrelevantesediadenganpertanyaanyangjelas.

2.Mengidentifikasiinformasi.

3.Melakukancara-carayangumum berdasarkaninstruksiyangjelas.

4.Menunjukkan suatu tindakan sesuai dengan simulasi yang

diberikan.
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Untukmeningkatkankemampuanliterasimatematikasiswadapat

menggunakanmodelLearningCycle.ModelPembelajaranLearningCycle

atausiklusbelajaradalahmodelpembelajaranyangberpusatpadasiswa

(studentcenter)yang merupakan rangkaian tahapan-tahapan kegiatan

(fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat

menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dengan

pembelajaranaktif(Fajaroh,2008).ModelpembelajaranLearnigCycle

terdapat3tipeyaituLearnigCycle3E,LearnigCycle5EdanLearnigCycle

7E.Rahayuningsih (2012),mengatakan dalam pembelajaran dengan

LearnigCycle5Esiswaaktifbertanya,menjawab,mengerjakansoalke

depandanberdiskusikelompokuntukmemecahkanpermasalahandan

menemukankonsepsendiribersamakelompoknya.

MenurutPiaget(1989)didalam Aris Shoimin (2014),model

pembelajaran cycle learning pada dasarnya memilikilima fase yang

disebut(5E).

a.Engagement(Undangan/ajakan)

Fase inibertujuan mempersiapkan pembelajaragarterkondisikan

dalam menempuh fase berikutnya dengan cara mngeksplorasi

pengetahuanawaldanide-idesertauntukmengetahuikemungkinan

terjadinyamiskonsepsipadapembelajaransebelumnya.Padafaseini

juga digunakan untuk meningkatkan minat siswa terhadap
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pembelajaran.

b.Exploration(Eksplorasi)

Faseinisiswadiberikesempatanuntukbelajarbekerjasamadalam

kelompok-kelompokkeciltanpapengajaranlangsungdariguruuntuk

mengujiprediksi,melakukandanmencatatpengamatansertaide-ide

melaluikegiatan-kegiatansepertinpraktikum dantelaahliteratur.

c.Explanation(Penjelasan)

Faseinigurumendorong siswauntukmenjelaskankonsep dengan

kalimatmerekasendiri,memintabuktidanklarifikasidaripenjelasan

merekadanmengarahkankegiatandiskusi.Padatahapinipembelajar

menemukanistilah-istilahdarikonsepyangdipelajari.

d.Elaboration(Pengembangan)

Faseinisiswamengembangkankonsepdanketerampilandalam situasi

barumelaluikegiatan-kegiatansepertipraktikum lanjutanatauproblem

solving.

e.Evaluation(Evaluasi)

Faseinipengajarmenilaiapakahpembelajaransudahberlangsungbaik

dengan jalan memberikan tes untuk mengukurkemampuan siswa

setelahmenerimamateripelajaran.

Pada setiap tahapan dapatdiimplementasikan dalam proses

pembelajarangurudapatmembangkitkanmotivasipesertadidikdalam
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pembelajaran tersebut.Setelah peserta didiktermotivasiguru dengan

mudah dapat mengeksplorasi kemampuan peserta didik. Dalam

pemberianpenjelasangurulebihmudahjikapesertadidiktelahmemiliki

pengetahuan sebelumnya yang telah diketahui melalui eksplorasi.

Sehinggadalam proseselaborasipesertalebih mudahmenyelesaikan

tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Diakhir pembelajaran guru

melakukanevaluasiterhadappesertadidik.

Berdasarkanuraiantersebut,dapatdigambarkandalam kerangka

pemikiranmengenaipenelitianinisebagaiberikut:

Kondisiawalkemampuanliterasimatematissiswa

Hasilbelajarkemampuanberpikirliterasimatematikalevel1:

1.Menjawabpertanyaandengankonteksyangdikenalserta

semuainformasiyangrelevantesediadenganpertanyaanyang

jelas.

2.Mengidentifikasiinformasi.

3.Melakukancara-carayangumum berdasarkaninstruksiyang

jelas.

4.Menunjukkansuatutindakansesuaidengansimulasiyang

TindakanmenggunakanmodelLearningCycle5E,adapunlangkah-

langkahPembelajaranModelLearningCycle5E

a.Engagement(Undangan/ajakan)

b.Exploration(Eksplorasi)

c.Elaboration(Pengembangan)

d.Explanation(Penjelasan)

e.Evaluation(Evaluasi)
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Gambar1.1

KerangkaBerpikirPenerapanModelLearningCycle5Euntuk

MeningkatkanKemampuanLiterasiMatematika

G.HipotesisPenelitian

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah, terdapat

peningkatan pada kemampuan literasi matematika siswa dengan

menggunakanmodelLearningCycle5E.

H.HasilPenelitianyangRelevan

Penelitianyangsamadantelahditelitisebelumnyaolehoranglain,

diantaranya:

1. NgatiatulMabsutoh(2010)bahwamodelpembelajaranlearning

cycle dalam konsep massa jenis berpengaruh terhadap hasil

belajar fisika dibandingkan dengan menggunakan metode

demonstrasi.

2. Firiayani, Sudin, Sujana, menyatakan dalam penelitiannya

mengenaipenerapanmodelLearningCyclepadamaterisumber

dayaalam untukmeningkatkanhasilbelajarsiswakelasIVASDNI

Depok kecamatan Depok kabupaten Cirebon mengalami

peningkatan.

3. Widayati (2007),berkesimpulan dalam penelitiannya bahwa

penggunaan model learning cycle (Siklus belajar) dalam
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pembelajaranpecahandikelasIVmengalamipeningkatanpada

hasilbelajarsiswa.

Berdasarkanpenelitianyangtelahditeliti,penelitianpertamadan

keduapenggunaanmodellearningcycledalam meningkatkanhasilbelajar

pada mata pelajaran sains.Dan penelitian ketiga penggunaan model

learning cycle 3E untuk meningkatkan hasilmatematika pada materi

pecahan Perbedaan dariketiga penelitian itu adalah penelitian ini

mengenaipenerapan modellearning cycle 5E untuk meningkatkan

kemampuanliterasimatematikasiswakelasIIIdiMIMatla’ulAtfal.


